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ABSTRAK 
 

Pengamatan ini bertujuan mengidentifikasi penyakit leucocytozoonosis pada ayam broiler di Laboratorium 

Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala. Sampel dinekropsi kemudian diperiksa secara 

patologi anatomi. Organ yang mengalami perubahan patologi diambil dan difiksasi dalam neutral buffered formalin 

(NBF) 10% dilanjutkan dengan pembuatan sediaan histopatologi menggunakan pewarnaan haematoksilin dan eosin 

(HE). Pengamatan histopatologi dilakukan dengan mikroskop cahaya biokuler, kemudian dilakukan pemotretan 

dengan fotomikrograf. Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif. Perubahan makroskopis yang ditemukan 

adalah bintik perdarahan dengan ukuran yang sangat bervariasi pada kulit, jaringan subkutan, otot, ginjal, hati, paru-

paru, dan usus. Hati dan ginjal membengkak dan berwarna merah hitam. Pemeriksaan mikroskopik ditemukan 

adanya perdarahan, skizon dan megaloskizon  pada otot dada, ginjal, paru-paru, dan usus. Dari perubahan-

perubahan tersebut dapat disimpulkan bahwa ayam positif terserang leucocytozoonosis.   
 

Kata kunci : leucocytozoonosis, identifikasi, broiler, histopatologi 

 

ABSTRACT 
 

The aim of this study was to identify leucocytozoonosis on broiler chicken dissect at Pathology Laboratory 

Veterinary Medicine Faculty Syiah Kuala University. Samples were necropsied then examined by anatomy 

pathology. Organ with pathological changes were collected and fixed in NBF 10% followed by histopathology 

preparation using hematoxilin-eosin for staining. Histopathological observation was done using light microscope, 

then captured using photomicrograph. Data was analyzed descriptively. The macroscopic examination result 

showed that there was hemorrhage in various form and size found on skin, subcutaneous tissues, muscle, kidney, 

liver, lung, and intestine. Liver and kidney was swelling and darker in colour. Microscopically, it was showed that 

hemorrhage, schizon, and megaloschizon were observed on pectoral muscle, kidney, lung, and intestine. In 

conclusion, the chicken dissect at Pathology Laboratory were confirm leucocytozoonosis. 
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PENDAHULUAN 
 

Leucocytozoonosis merupakan 

penyakit pada unggas yang disebabkan oleh 

parasit darah Leucocytozoon sp yang 

menyerang unggas melalui vektor 

Culicoides sp. dan Simulium sp. (Levine, 

1973). Leucocytozoon yang sering 

menginfeksi ayam adalah Leucocytozoon 

caulleryi dan pertama kali dilaporkan oleh 

Mathis dan Legar pada tahun 1909 di 

Tonkin (Asia Tenggara) dan oleh Akiba di 

Jepang (Nakamura et al., 1979; Morii et al., 

1986). Spesies Leucocytozoon yang 

menyerang ayam di Indonesia adalah 

Leucocytozoon caulleryi dan L.sabrazesi 

(Soekardono, 1983; Soekardono dan 

Partosoedjono, 1986). 

Dalam siklus hidupnya L. caulleryi 

membutuhkan vektor Culicoides arakawe 

yang kemampuannya dalam 

menstransmisikan L. caulleryi pada unggas 

telah diteliti. Tidak hanya C. arakawe saja 

yang dapat menstransmisikan L. caulleryi 

pada ayam, tetapi beberapa Culicoides 

seperti Culicoides circumscripta Kieffer dan 

C. Schutzei Enderlin (C.oxystoma Kieffer) 

juga dapat bertindak sebagai vektor (Akiba, 

1960). 

Penyakit ini menimbulkan kerugian 

yang sangat tinggi bahkan pada unggas 

muda dapat menyebabkan kematian yang 

tiba-tiba. Unggas dewasa juga dapat 

terinfeksi dengan gejala seperti diare, lemah, 

penurunan produksi, penurunan daya tetas 

telur, bahkan menimbulkan kematian. Di 

samping unggas domestik (ayam dan itik) 
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unggas liar juga bisa terinfeksi oleh 

Leucocytozoon, yaitu burung Great Tits oleh 

L. dubreuili (Hauptmanova et al, 2002), 

burung  pipit oleh L. fringillinarum (Gill and 

Paperna, 2005),  Little Owls  terinfeksi oleh 

L. ziemanni (Tome et al., 2005), burung liar 

lain oleh L. marchouxi dan L. ziemanni 

(Ozmen dan Haligor, 2005).  

Soekardono (1986) menyatakan 

bahwa angka kematian karena infeksi 

Leucocytozoon caulleryi dapat mencapai 

80% pada ayam di bawah umur satu bulan. 

Selain itu, Julianti dan Darjono (1995) 

melaporkan kasus leucocytozoonosis pada 

ayam pedaging di daerah Blitar, Pare, 

Surabaya selatan, Solo, Semarang, 

Purwokerto, Jakarta, dan Yogyakarta 

dengan angka kematian mencapai 20%. 

Kejadian penyakit pada suatu daerah 

bisa berbeda tergantung letak geografis, 

temperature, dan kelembaban yang tinggi 

memungkinkan perkembangan yang pesat 

dari vektor penyakit ini, juga cara 

pemeliharaan yang memungkinkan banyak 

kesempatan vektor berkontak dengan 

unggas (Marquerita et al., 1992). Jumlah 

vektor yang membawa bentuk sporozoit di 

suatu daerah sangat mempengaruhi 

prevalensi penyakit di daerah tersebut 

(Ririen, 2004). Prevalensi Leucocytozoon 

pada ayam buras di Bali 53,58% (Apsari et 

al., 1999) dan pada itik bali 23,75% (Apsari 

et al., 2004). Penelitian pada ayam broiler di 

Aceh ditemukan prevalensi Leucocytozoon 

sebesar 30% sedangkan pada itik ditemukan 

24% (Hanafiah et al., 2007). Berdasarkan 

hasil pengamatan diprediksi bahwa setiap 

pertengahan tahun sampai akhir tahun 

terjadi letupan penyakit yang sangat 

signifikan. Biasanya bersamaan dengan 

wabah demam berdarah pada manusia. Hal 

ini erat kaitannya dengan media dan 

lingkungan yang mendukung perkembangan 

vektor penyebarnya yaitu saat musim 

penghujan. 

Usaha perlindungan terhadap ayam 

yang terserang leucocytozoonosis pada saat 

ini hanya dengan mengandalkan pengobatan 

pada ternak, tetapi ini tidak menjamin 

berulangnya kembali infeksi jika tidak 

dilakukan pengendalian serangga 

(Culicoides) sebagai vektor. Pengamatan ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi penyakit 

leucocytozoonosis pada ayam broiler di 

Laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Syiah Kuala. Data ini 

diharapkan dapat membantu dalam 

pencegahan penyakit leucocytozoonosis di 

desa Darussalam. 

 

MATERI DAN METODE 
 

Ayam broiler yang didapat sakit 

ataupun mati dari masyarakat kemudian 

dibawa ke Laboratorium Patologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Syiah 

Kuala untuk dilakukan nekropsi. Nekropsi 

dilakukan secara sistematik sesuai prosedur 

nekropsi pada  unggas. Pada saat melakukan 

nekropsi perhatikan perubahan-perubahan 

yang terjadi pada seluruh tubuh. Ambil 

bagian atau organ yang dicurigai terserang 

leucocytozoonosis, kemudian masukkan ke 

dalam neutral buffered formalin (NBF) 10% 

selama 24 jam sebagai langkah awal 

pemerosesan jaringan (tissue processing). 

Kemudian dilakukan pemotongan jaringan 

(sectioning) dan dilanjutkan dengan 

pewarnaan jaringan (staining). Pewarnaan 

jaringan menggunakan metode hematoksilin 

dan eosin (HE). Selanjutnya diamati di 

bawah mikroskop dan difoto menggunakan 

fotomikrograf. 

 

Analisis Data 

Hasil pengamatan dengan melihat 

perubahan patologis secara makroskopik 

dan mikroskopik dianalisis secara deskriptif 

dengan membandingkan perubahan yang 

terjadi dengan ciri-ciri perubahan pada 

leucocytozoonosis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Perubahan Patologis Secara 

Makroskopik 

 Perubahan yang ditemukan pada saat 

bedah bangkai diantaranya ditemukan bintik  

perdarahan dengan ukuran yang sangat 

bervariasi pada kulit, jaringan subkutan, otot 

dan berbagai organ seperti ginjal, hati, paru-
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paru, dan usus. Hati dan ginjal membengkak 

dan berwarna merah hitam. Seperti terlihat 

pada Gambar 1 dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. 

 

Patologi anatomi leucocytozoonosis pada 

berbagai organ (jantung, usus, 

proventrikulus, ventrikulus, paru-paru, 

hati).  

 

 
Gambar 2.  Bintik perdarahan pada 

otot dada (a) dan otot 

paha (b)  

 

Di dalam tubuh hewan, saat lalat 

Simulium sp dan Culicoides sp sebagai 

vektor bersifat infektif menghisap darah, 

sporozoit yang berada di dalam kelenjar 

ludah akan ikut tersebar ke dalam peredaran 

darah, kemudian akan memasuki sel endotel 

(ginjal, hati, dan paru-paru) serta jaringan 

dan organ seperti jantung, limpa, pankreas, 

thymus, otot, usus, trakea, ovarium, kelenjar 

adrenal, dan otak. Selanjutnya sporozoit 

mengalami proses merogoni (pembentukan 

merozoit) dengan cara pembelahan berlipat 

ganda (skizogoni) sehingga dibebaskan 

banyak merozoit. Dibebaskannya merozoit 

ini yang mengakibatkan perdarahan atau 

kerusakan pada berbagai organ dan jaringan 

(Gambar 2) (Levine,1995). 

 

Perubahan Patologis Secara Mikroskopik 

Dari hasil pengamatan mikroskopis 

dengan pembesaran 10x40 terlihat adanya 

skizon pada otot dada dan hemoragi pada 

usus seperti terlihat pada Gambar 3 di 

bawah ini. 

 

 

 
Gambar 3.   Skizon pada otot dada (a) dan  

Hemoragi pada usus (b) 

 

Skizon dan megaloskizon dalam 

berbagai ukuran dapat ditemukan pada 

berbagai jaringan dan organ tubuh. Seperti 

otot dada, otot paha, thymus, pankreas, 

bursa fabrisius, paru-paru, hati, ginjal dan 

otak. Bila skizon pecah tampak merozoit 

keluar dari dalamnya. Meskipun dalam 

jaringan tubuh banyak ditemukan, tetapi 

reaksi radang jarang sekali tampak.  

Ditemukannya skizon dalam otot 

dada, otot paha, thymus, pankreas, bursa 

fabrisius, paru-paru, hati, ginjal dan otak 

dikarenakan proses skizogoni terjadi setelah 

b 

a 
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sporozoit yang berada di dalam kelenjar 

ludah dari lalat Simulium sp dan Culicoides 

sp yang bertindak sebagai vektor akan ikut 

tersebar ke dalam peredaran darah, 

kemudian akan memasuki sel endotel ginjal, 

hati, dan paru-paru, jantung, limpa, 

pankreas, thymus, otot-otot, usus, trakea, 

ovarium, kelenjar adrenal, dan otak. 

Selanjutnya sporozoit mengalami proses 

merogoni (pembentukan merozoit) dengan 

cara pembelahan berlipat ganda (skizogoni). 

Sehingga pada pengamatan dengan 

mikroskop terlihatlah skizon yang sedang 

mengalami skizogoni. Sementara hemoragi 

timbul akibat dibebaskannya merozoit. 

 

KESIMPULAN 
 

Perubahan makroskopik yang 

ditemukan pada saat bedah bangkai 

diantaranya ditemukan bintik perdarahan 

dengan ukuran yang sangat bervariasi pada 

kulit, jaringan subkutan, otot dan berbagai 

organ seperti ginjal, hati, paru-paru, usus 

dan. Hati dan ginjal membengkak dan 

berwarna merah hitam. Sedangkan pada 

pemeriksaan mikroskopik, dapat ditemukan 

adanya perdarahan dan pembentukan skizon 

dan megaloskizon pada berbagai organ yaitu 

otot dada, ginjal, paru-paru, hati, usus. Dari 

perubahan-perubahan ini dapat disimpulkan 

bahwa ayam tersebut terserang penyakit 

leucocytozoonosis. 
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